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ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MENTAL 

WIRAUSAHA MENJADI PENGUSAHA 

(Studi Kasus: Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta) 

 

Abstrak  

  

Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross 

secional. Penelitian dilakukan pada mahasiswa teknik industri Universitas 

Muhammadiyah Surakarta dengan sampel sebanyak 250 responden dipilih dengan 

menggunakan purposive sampling. Variabel independen atau eksogen adalah faktor 

predisposing (minat, bakat, semangat, hobi, pengetahuan, sikap dan tingkat 

pendidikan); faktor reinforcing (kreativitas, motivasi, peluang dan model (success 

story); faktor enabling (kesediaan fasilitas dan jejaring sosial). Variabel intervening 

yaitu faktor internal (jenis kelamin dan umur) dan faktor eksternal (dukungan sosial 

dan lingkungan). Variabel dependen atau endogen yaitu mental berwirausaha. Butir 

mental berwirausaha dinilai dari indikator ulet, tekun, cakap, pantang menyerah, 

mandiri, professional dan percaya diri. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis dengan analisis jalur. 

 

Kata Kunci: Faktor Internal dan Eksternal, Mental Wirausaha, Mahasiswa 

  

Abstract  

 

This research is observational analytical research with a cross-secional approach. 

The research was conducted on industrial engineering students of Muhammadiyah 

University of Surakarta with a sample of 250 respondents selected using purposive 

sampling. Independent or exogenous variables are predisposing factors (interests, 

talents, passions, hobbies, knowledge, attitudes and education levels); reinforcing 

factors (creativity, motivation, opportunity and model (success story); enabling 

factors (willingness of facilities and social networks). Intervening variables are 

internal factors (gender and age) and external factors (social and environmental 

support). Dependent or endogenous variables are mental entrepreneurship. The 

mental grain of entrepreneurship is judged from tenacious, diligent, capable, 

unyielding, independent, professional and confident indicators. The data was 

collected using questionnaires and analyzed with path analysis. 

  

Keywords: Internal and External Factors, Mental Entrepreneurship, Students 
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1. PENDAHULUAN  

 Adanya minat berwirausaha bisa membuat seseorang lebih giat dalam mencari dan 

memanfaatkan peluang usaha dengan mengoptimalkan potensi yang dimiliki, minat 

berwirausaha inilah yang nantinya akan menimbulkan keputusan untuk 

berwirausaha atau disebut dengan mental wirausaha. Mental wirausaha adalah sikap 

seseorang dalam berperilaku, individu yang bermental wirausaha mempunyai 

kemauan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan hidupnya. Individu yang 

bersikap mental wirausaha mempunyai sifat jujur dan tanggungjawab. Sikap mental 

seseorang dapat mempengaruhi kualitas pribadi dan kinerjanya. Menurut penelitian 

yang dilakukan Hu et al., (2018), menyatakan bahwa keberhasilan orang-orang 

sukses lebih banyak ditentukan oleh sikap mentalnya dibandingkan dengan peranan 

kemampuan teknis yang dimiliki. Perbandingannya adalah 85% sikap mental dan 

15% kemampuan teknis. Data lain menunjukkan bahwa bangunan wirausaha terdiri 

dari tiga unsur yaitu 58% mentalitas, 32,5% manajerial, dan 9,5% pengetahuan 

teknis. Sikap mental dari seorang wirausaha adalah memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap usahanya, sehingga siap untuk menerima risiko dan tetap menjaga 

integritas dirinya dalam berwirausaha. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 30 mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, menunjukkan bahwa, sebanyak 22 orang 

memilih menjadi job seeker dan 8 orang memilih menjadi job creator. Hasil lainnya 

menunjukkan bahwa sebanyak 15 orang merasa bahwa mata kuliah kewirausahaan 

sudah menunjang pengetahuan dalam dunia wirausaha dan sebanyak 15 orang 

lainnya menjawab tidak. Hasil lain juga menunjukkan bahwa, sebanyak 23 orang 

merasa tidak siap untuk membuka usaha dalam jangka waktu dekat dan 7 orang 

merasa siap. 

Mahasiswa tersebut merasa jika di masa mendatang mereka harus bisa 

menjadi seorang karyawan swasta/PNS (job seeker) daripada menjadi seorang 

wirausaha (job creator). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa kurang 

berminat menjadi wirausaha, karena mereka merasa menjadi wirausaha 

membutuhkan modal yang besar dan tingginya risiko mengalami kerugian. Mereka 

juga merasa tidak percaya diri dan pengetahuan yang diperoleh dari mata kuliah 

kewirausahaan dirasa kurang menjadi bekal bagi mereka untuk memulai suatu usaha. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
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mengenai “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Mental Wirausaha Menjadi 

Pengusaha.”  

2. METODE PENELITIAN 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari elemen-elemen yang karakteristiknya akan 

diteliti atau kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, obyek, 

atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajari obyek tersebut (Sumarto, 

2020). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip 

dengan populasi tersebut Solimun et al., (2020). Sampel yang ada dalam penelitian 

ini adalah mahasiswa teknik industri Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik 

pengambilan sampel atau teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel dari 

populasi. Sampel yang merupakan sebagian dari populasi itu kemudian diteliti dan 

hasil penelitian (kesimpulan) kemudian dikenakan pada populasi (generalisasi). 

Teknik sampling pada penelitian ini adalah non probability sampling, jenis 

pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling yaitu salah satu teknik 

sampling non random sampling dimana seorang peneliti menentukan pengambilan 

sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian (Duli, 

2019). 

2.1 Variabel penelitian  

Variabel independen atau biasanya dalam simbol (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen, baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif. 

Variabel eksogen adalah variabel independen yang dapat mempengaruhi variabel 

dependen. Pada Structural Equation Modelling (SEM), variabel eksogen 

ditunjukkan dengan adanya anak panah yang berasal dari variabel tersebut menuju 

ke variabel endogen. Variabel ini berdiri sendiri dan tidak terpengaruhi oleh variabel 

lainnya (Murti, 2016). Peran variabel independen dalam penelitian ini adalah 

mempengaruhi variabel terikat dan mediasi. Variabel independen atau variabel 

eksogen dalam penelitian ini adalah: 

a. Faktor predisposing (minat, bakat, semangat, hobi, pengetahuan, sikap dan 

tingkat pendidikan) (X1) 
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b. Faktor reinforcing (kreativitas, motivasi, peluang dan model (success story)) (X2) 

c. Faktor enabling (kesediaan fasilitas dan jejaring sosial) (X3). 

Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis dapat mempengaruhi 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menjadi hubungan 

yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur (Murti, 2016). Variabel 

tersebut merupakan variabel antara atau penyela yang terletak diantara variabel 

independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung 

mempengaruhi berubah atau timbulnya variabel dependen (Sumarto, 2020). 

Variabel mediasi atau intervening dalam penelitian ini yaitu : 

a. Faktor internal (jenis kelamin dan umur) (Z1) 

b. Faktor eksternal (dukungan sosial dan lingkungan) (Z2) 

Variabel dependen yaitu variabel yang nilainya tergantung pada variabel lain, 

dimana nilainya akan berubah apabila variabel yang mempengaruhinya berubah. 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen (Murti, 

2016). Menurut Solimun et al (2020) variabel endogen merupakan variabel 

dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen (eksogen). Pada model SEM, 

variabel eksogen ditunjukkan dengan adanya anak panah yang menuju variabel 

tersebut. Variabel dependen atau endogen dalam penelitian ini adalah mental 

berwirausaha, yang dilambangkan dengan (Y). Butir mental berwirausaha dinilai 

dari indikator ulet, tekun, cakap, pantang menyerah, mandiri, professional dan 

percaya diri. 

2.2 Hipotesis Penelitian  

H1 : Ada pengaruh secara langsung antara faktor internal yaitu jenis 

kelamin dan umur terhadap mental wirausaha menjadi pengusaha 

H2 : Ada pengaruh secara langsung antara faktor eksternal dukungan 

sosial dan lingkungan terhadap mental wirausaha menjadi pengusaha 

H3 : Ada pengaruh secara tidak langsung antara faktor reinforcing yaitu 

kreativitas, motivasi, peluang dan model (success story) terhadap 

mental wirausaha menjadi pengusaha melalui faktor eksternal 

(dukungan sosial) 
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H4 : Ada pengaruh secara tidak langsung antara faktor enabling yaitu 

kesediaan fasilitas dan jejaring sosial terhadap mental wirausaha 

menjadi pengusaha melalui faktor eksternal (lingkungan) 

H5 : Ada pengaruh secara tidak langsung antara faktor predisposing yaitu 

minat, bakat, semangat, hobi, pengetahuan, sikap dan tingkat 

pendidikan terhadap mental wirausaha menjadi pengusaha melalui 

faktor internal (jenis kelamin) 

H6 : Ada pengaruh secara tidak langsung antara faktor predisposing yaitu 

minat, bakat, semangat, hobi, pengetahuan, sikap dan tingkat 

pendidikan terhadap mental wirausaha menjadi pengusaha melalui 

faktor internal (umur) 

2.3 Teknik Analisis Data  

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Structural 

Equation Modelling (SEM) dan program yang digunakan yaitu AMOS. SEM 

mampu menjelaskan dengan lebih baik hubungan struktural dan hubungan faktorial 

dari sebuah model secara simultan. Alat analisis tersebut digunakan karena variabel 

yang diteliti adalah variabel laten yaitu variabel yang tidak dapat diukur secara 

langsung, sehingga untuk mengukur variabel tersebut perlu dijelaskan dalam item 

pengukuran yang dapat diukur secara langsung (Solimun et al., 2020). 

Secara teknis alat analisis lain hanya bisa mengukur hubungan kausal searah saja, 

sedangkan pada analisis SEM memungkinkan untuk menganalisis hubungan dua 

arah, dimana persoalan ini sering kali ditemukan dalam ilmu sosial dan tindakan 

perilaku. Menurut Sumarto (2020), analisis Structural Equation Model (SEM) terdiri 

dari tiga bagian, yaitu: 

1. Persamaan struktural menghubungkan masing-masing variabel laten.  

2. Model pengukuran hubungan antara variabel eksogen observasi dengan variabel 

laten eksogen. 

3. Model pengukuran dari  variabel laten endogen observasi dengan variabel laten 

endogennya.  

Tehnik analisis faktor, seorang peneliti sangat direkomendasikan untuk mengetahui 

tehnik analisis faktor apabila ingin menggunakan SEM. Aplikasi utama SEM 

meliputi (Murti, 2016): 
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1. Causal Modelling (model sebab akibat), dikenal juga dengan analisis jalur 

(path analysis) yang menyusun hipotesa hubungan sebab akibat (causal 

relationships) diantara variabel-variabel dan menguji model-model sebab akibat 

dengan cara menggunakan sistem persamaan linear. Model sebab akibat bisa 

mencakup variabel laten atau keduanya. 

2. Confirmatory Factor Analysis (analisis faktor penegasan), suatu teknik 

kelanjutan dari analisis faktor, dimana dilakukan pengujian hipotesis struktur faktor 

loadings dan interkorelasinya. 

3.  Second Order Factor Analysis (analisis faktor urutan kedua), suatu variasi 

dari teknik analisis faktor dimana matriks korelasi dari faktor-faktor tertentu 

(common factory) dilakukan analisis pada faktornya sendiri untuk membuat faktor-

faktor urutan kedua 

4.  Regression Model (model-model regresi), teknik lanjutan dari analisis 

regresi linear dimana bobot regresi dibatasi supaya menjadi sama satu dengan 

lainnya 

5.  Covariance Structure Models (model stuktur kovarian), model tersebut 

menghipotesakan bahwa matrix covariance memiliki bentuk tertentu. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Evaluasi Outlier 

Outliers adalah observasi atau data yang memiliki karateristik unik yang terlihat 

sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam bentuk nilai 

ekstrim, baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel kombinasi 

3.2 Analisis Kesesuaian Model 

Perbandingan indeks-indeks yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah 

model dapat diringankan dengan hasil olah data dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Kesesuaian Model 

Goodness-of-fit 

indices 

Cut-of value Hasil Olah SEM Interpretasi 

Chi-square ( X2) Diharapkan kecil 3393,357 Sesuai 

Degrees of freedom Positif 101 Sesuai 

Significance 

probability (p) 

≥ 0,05 0,06 Sesuai 

CMIN/DF ≤ 2,00 0,598 Sesuai 

GFI ≥ 0,90 0,972 Sesuai 

AGFI ≥ 0,90 0,976 Sesuai 
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TLI ≥ 0,90 0,995 Sesuai 

CFI ≥ 0,90 0,935 Sesuai 

RMSEA ≤ 0,08 0,062 Sesuai 

3.3 Analisis Koefisien Jalur 

Hasil pengolahan data dengan mengunakan analisis jalur dengan bantuan IBM SPSS 

AMOS 22 diperoleh hasil sebagai berikut: 

3.3.1 Spesifikasi Model 

Pada spesifikasi model akan digambarkan hubungan antara variabel-variabel 

yang akan diteliti. Pada penelitian ini terdapat dua puluh lima variabel yang terukur 

(observed variable) yaitu minat berwirausaha, bakat, semangat, hobi, pengetahuan, 

pendidikan, sikap, jenis kelamin, umur, dukungan sosial, lingkungan, kreativitas, motivasi, 

peluang, model, kesediaan fasilitas, jejaring sosial, ulet, tekun, cakap, pantang menyerah, 

mandiri, profesional, percaya diri, mental berwirausaha. 

 

Gambar 1. Model Struktural 

Berdasarkan Gambar 1. didapatkan nilai-nilai hubungan antara masing-masing 

variabel yaitu variabel eksogen dan variabel endogen. 

3.3.2 Identifikasi Model 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi jumlah variabel-variabel yang terukur, 

jumlah variabel endogen, variabel eksogen, dan parameter yang akan diestimasi. 
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Pada tahap ini dihitung degree of freedom (df) yang menunjukkan analisis jalur bisa 

dilakukan atau tidak seperti s ini: 

(1) Jumlah variabel terukur   : 25 

(2) Variabel endogen   : 5 

(3) Variabel eksogen   : 13 

(4) Jumlah parameter   : 25 

Rumus degree of freedom sebagai berikut: 

df = (jumlah variabel terukur x (jumlah variabel terukur + 1) / 2 – (variabel endogen 

+ variabel eksogen + jumlah parameter)             (1) 

= (25 x 26)/ 2 – (5 + 13 + 25) 

= (650/2) – 43 

= 325 – 43 

= 282 

Analisis jalur bisa dilakukan apabila df ≥ 0, sedangkan pada  identifikasi model pada 

analisis jalur kali ini di dapatkan nilai df adalah 282 (over identified) yang berarti 

analisis jalur bisa dilakukan. 

3.3.3 Kesesuaian Model dan Estimasi Parameter 

Model analisis jalur yang dibuat oleh peneliti berdasarkan teori, dicek/dites 

kesesuaianya dengan model hubungan variabel yang terbaik menurut komputer 

(SPSS) yang disebut model saturasi, yang dibuat berdasarkan data sampel yang 

dikumpulkan peneliti. 

Gambar 2. menunjukkan model struktural setelah dilakukan estimasi 

menggunakan IBM SPSS AMOS 22, sehingga didapatkan nilai seperti pada gambar 

tersebut. Indikator yang menunjukan kesesuaian model analisis jalur yaitu seperti 

pada tabel 2. juga menunjukan adanya goodness of fit measure (pengukuran 

kecocokan model) yang berarti model empirik tersebut memenuhi kriteria yang 

ditentukan dan dinyatakan sesuai dengan data empirik. 

Estimasi parameter menunjukan hubungan sebab akibat variabel ditunjukan 

oleh koefisien regresi (b), yang belum terstandarisasi (unstandardized). Koefisien 

regresi yang belum terstandarisasi menunjukan hubungan variabel eksogen dan 

endogen dalam unit pengukuran yang asli. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Jalur Faktor yang Mempengaruhi Mental Wirausaha 

Menjadi Pengusaha 

Variabel Endogen  Variabel Eksogen 
Koefisien 

regresi (b) 
p 

Direct Effect     

Mental  Jenis kelamin 2,172 0,000 

Mental  Umur 2,434 0,000 

Mental  Lingkungan 1,692 0,000 

Mental  Dukungan sosial 3,984 0,000 

Indirect Effect     

Jenis kelamin  Minat berwirausaha 0,404 0,000 

  Bakat 0,175 0,000 

  Semangat 0,189 0,000 

  Hobi 0,138 0,005 

  Pengetahuan 0,398 0,000 

  Pendidikan 0,062 0,015 

  Sikap 0,839 0,000 

Umur  Minat berwirausaha 0,153 0,025 

  Bakat 0,361 0,000 

  Semangat 0,365 0,000 

  Hobi 0,066 0,032 

  Pengetahuan 0,653 0,000 

  Pendidikan 0,110 0,015 

  Sikap 0,679 0,000 

Dukungan sosial  Kreativitas 0,150 0,050 

  Motivasi 0,603 0,000 

  Peluang 0,420 0,000 

  Model 0,065 0,029 

Lingkungan  Kesediaan fasilitas 0,525 0,000 

  Jejaring sosial 0,246 0,000 

 

 

Gambar 2. Model Struktural dengan Unstandardized Solution 
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3.3.4 Respesifikasi Model 

Model dalam penelitian ini sudah sesuai dengan data sampel sebagai mana 

ditunjukan oleh model saturasi dan juga koefisien regresi yang bernilai lebih dari nol 

serta secara statistik sudah signifikan, maka tidak perlu dibuat ulang model analisis 

jalur karena sudah diperoleh model yang sesuai dengan data sampel. 

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil perhitungan menggunakan sofware 

program komputer IBM SPSS AMOS 22 diperoleh hasil yaitu : 

a. Ada pengaruh secara langsung antara faktor internal yaitu jenis kelamin dengan 

nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan dan umur dengan 

nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan terhadap mental 

wirausaha menjadi pengusaha. 

Ada pengaruh secara langsung antara faktor eksternal dukungan sosial dengan 

nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan dan lingkungan 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan terhadap 

mental wirausaha menjadi pengusaha 

b. Ada pengaruh secara tidak langsung antara faktor reinforcing yaitu kreativitas 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,050) < 0,05 dinyatakan signifikan, motivasi 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan, peluang 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan dan model 

(success story) dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,029) < 0,05 dinyatakan 

signifikan terhadap mental wirausaha menjadi pengusaha melalui faktor eksternal 

(dukungan sosial). 

c. Ada pengaruh secara tidak langsung antara faktor enabling yaitu kesediaan 

fasilitas dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan dan 

jejaring sosial dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan 

signifikan terhadap mental wirausaha menjadi pengusaha melalui faktor eksternal 

(lingkungan). 

d. Ada pengaruh secara tidak langsung antara faktor predisposing yaitu minat 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan, bakat 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan, semangat 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan, hobi 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,005) < 0,05 dinyatakan signifikan, 
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pengetahuan dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan 

signifikan, sikap dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,029) < 0,05 dinyatakan 

signifikan dan tingkat pendidikan dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,015) < 0,05 

dinyatakan signifikan terhadap mental wirausaha menjadi pengusaha melalui faktor 

internal (jenis kelamin). 

e. Ada pengaruh secara tidak langsung antara faktor predisposing yaitu minat 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,025) < 0,05 dinyatakan signifikan, bakat 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan, semangat 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan signifikan, hobi 

dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,032) < 0,05 dinyatakan signifikan, 

pengetahuan dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,000) < 0,05 dinyatakan 

signifikan, sikap dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,029) < 0,05 dinyatakan 

signifikan dan tingkat pendidikan dengan nilai asymp.sign (p) adalah (0,015) < 0,05 

dinyatakan signifikan terhadap mental wirausaha menjadi pengusaha melalui faktor 

internal (umur). 

3.3.5 Keunggulan Penelitian Faktor Pengaruh Mental Berwiarusaha  

Berdasarkan metode, hasil dan pembahasan di atas, keunggulan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mampu mengetahui faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap mental 

wirausaha secara langsung maupun tidak langsung karena pada penelitian ini 

menggunakan path analisis 

2. Mampu menguji model keseluruhan atau peneliti mampu penguji model yang 

memiliki permasalahan korelasi yang tinggi antara variabel eksogen 

3. Mampu mengetahui pemodelan beberapa variabel mediator atau variabel 

perantara 

4. Mampu mengestimasi dengan menggunakan persamaan yang dapat melihat 

semua kemungkinan hubungan sebab akibat pada semua variabel dalam model 

dengan menguji apakah model sudah cukup fit dengan data. 

4. PENUTUP  

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 
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1. Ada pengaruh secara langsung antara faktor internal yaitu jenis kelamin dan umur 

terhadap mental wirausaha menjadi pengusaha. 

2. Ada pengaruh secara langsung antara faktor eksternal dukungan social dan 

lingkungan terhadap mental wirausaha menjadi pengusaha. 

3. Ada pengaruh secara tidak langsung antara faktor reinforcing yaitu kreativitas, 

motivasi, peluang dan model (success story) terhadap mental wirausaha menjadi 

pengusaha melalui faktor eksternal (dukungan social). 

4.2 Saran  

1. Bagi Instansi Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memberikan kontribusi 

serta fokus dalam mengembangkan mental wirausaha terkait faktor-faktor yang 

dapat berpengaruh terhadap mental wirausaha. 

2. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk memulai berwirausaha dan 

mahasiswa sebaiknya setelah lulus tidak hanya berorientasi untuk mencari 

pekerjaan, tetapi juga berusaha menciptakan lapangan pekerjaan agar bisa 

membantu pemerintah dalam mengurangi angka pengangguran. 
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